
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hulkulm melrulpakan sulatul pe ldoman yang melngatulr pola hidulp manulsia yang 

melmiliki pelranan pelnting dalam melncapai tuljulan keltelntraman hidulp bagi 

masyarakat. Olelh kare lna itullah, hulkulm me lngelnal adanya adagiulm ibi socie ltels ibi 

iu ls “di mana ada masyarakat di situl ada hulkulm”, Hu lkulm melrulpakan re lfelre lnsi ulntulk 

be lrpelrilakul bagi seltiap orang baik selbagai individul maulpuln se lbagai bangsa.1 

Dalam melnelgakkan hulkulm ada tiga hal yang haruls dipelrhatikan yaitul 

ke lpastian hulkulm, kelmanfaatan dan keladilan.2 Pe lnelgakan hulkulm melrulpakan sulatul 

u lsaha ulntulk me lwuljuldkan idel-ide l telntang keladilan, kelpastian hulkulm dan 

ke lmanfaatan sosial melnjadi kelnyataan. Prose ls pe lrwuljuldan idel-idel itullah yang 

melrulpakan hakikat dari pelne lgakan hulkulm. Hu lkulm haruls dilaksanakan dan 

ditelgakkan. Seltiap orang melnginginkan dapat diteltapkannya hulkulm telrhadap 

pe lristiwa konkrelt yang telrjadi. Bagaimana hulkulmnya, itullah yang haruls 

dibelrlakulkan pada seltiap pelristiwa yang teljadi. Jadi, pada dasarnya tidak ada 

pe lnyimpangan, “melskipuln belsok hari akan kiamat, hulkulm haruls te ltap ditelgakkan”. 

Inilah yang diinginkan kelpastian hulkulm. De lngan adanya kelpastian hulkulm, 

ke ltelrtiban dan keadilan dalam masyarakat telrcapai.3 

Hulkulm dalam kontelks nelgara Indonelsia yang melnganult sistelm delmokrasi 

melnjulnjulng tinggi nilai-nilai keladilan bagi sellulrulh rakyat Indonelsia. Se lbagai 

 
1Utrecht, Pengantar Dalam Hukum Indonesia PT. Ichtiar Baru, Jakarta, 1983, hlm. 1. 
2Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Liberty, Yogyakarta, 1986, hlm. 130. 
33Satjipto Raharjo, Masalah Penegakan Hukum, Sinar Baru, Bandung, tanpa tahun, hlm. 15. 
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hulkulm positif dalam sulatul ne lgara hulkulm, pe lnelgakan hulkulm ditulntult agar 

dilakulkan selcara profelsional, proporsional, baik, adil, selrta bijak selhingga selsulai 

de lngan kaidah-kaidah kelmanfaatan, kelbaikan dan kelse ltaraan dalam hulkulm itul 

se lndiri. 

Kitab Ulndang-Undang Hulkulm Pidana (KUlHP) me lrulpakan payulng hulkulm 

matelriil dan pelratulran pe lrulndang-ulndangan pidana di lular KUlHP, se lrta melnjadi 

sarana hulkulm yang elfe lktif dalam pelnelgakan hulkulm yang belrkeladilan, tidak saja 

bagi korban keljahatan dan masyarakat teltapi julga bagi pellakul tindak pidana itul 

se lndiri selbagai warga nelgara yang teltap haruls dilindulngi hak-haknya. Pelne lgakan 

hulkulm yang adil telrse lbult, Mardjono Re lksodipu ltro belrpelndapat bahwa tuljulan 

pe lnelgakan hulkulm yang ultama adalah telrjadinya prosels hulkulm yang adil (dule l 

proce lss of law), dimana di dalamnya hak-hak telrsangka, telrdakwa dan telrpidana 

dilindulngi dan dianggap se lbagai bagian dari hak-hak warga nelgara (civil rights) 

dan karelna itul bagian dari HAM.4  Pe lnelgakan hulkulm tidaklah melnjadi sellelsai 

se ltellah selorang telrdakwa dinyatakan belrsalah olelh Pe lngadilan. Prosels pe lne lgakan 

hulkulm yang hakiki yakni melmbina pe llakul keljahatan selde lmikian rulpa agar 

melnyadari kelsalahan, tidak melngullangi tindak pidana dan melnjadi warga nelgara 

yang taat hulkulm, julste lrul dimullai seltellah vonis hakim dijatulhkan dan masulk pada 

ranah pelmbinaan olelh Pe lmasyarakatan. 

 Hulkulm yang  telntulnya tidak mellihat tingkat ulmulr, cacat, yang belrsalah 

haruls dihulkulm selsulai de lngan keljahatan yang tellah dilakulkan. Dalam pelnelgakan 

 
4 H.M. Chairul Idrah, “Pembinaan Terhadap Terpidana Lanjut Usia Di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Jambi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi Vol.13 No.4 Tahun 

2013. https://media.neliti.com/media/publications/225461-pembinaan-terhadap-terpidana-lanjut-

usia-3a7038de.pdf  

https://media.neliti.com/media/publications/225461-pembinaan-terhadap-terpidana-lanjut-usia-3a7038de.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/225461-pembinaan-terhadap-terpidana-lanjut-usia-3a7038de.pdf


hulkulm telrhadap telrpidana salah satulnya adalah golongan lanjult ulsia (lansia). Andi 

Hamzah melmbelrikan pelngelrtian pelmidanaan selbagai sulsulnan (pidana) dan cara 

pe lmidanaan, melnulrultnya bahwa “masalah sanksi melrulpakan hal yang selntral 

dalam hulkulm pidana karelna se lringkali melnggambarkan nilai-nilai sosial buldaya 

sulatul bangsa. Artinya pidana melngandulng tata nilai (valule l) dalam sulatul masyarakat 

melnge lnai apa yang baik dan yang tidak baik, apa yang belrmoral dan apa yang 

amoral selrta apa yang dipelrbolelhkan dan apa yang dilarang”.5 

Ancaman pidana yang diteltapkan ulntulk se ltiap tindak pidana, ada ancaman 

maksimulm dan minimulm, teltapi julga melmbelrikan kelwe lnangan dan diskrelsi yang 

lulas kelpada para hakim, delngan melmpelrtimbangkan tuljulan dan peldoman 

pe lmidanaan yang dimulat dalam Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2023 te lntang 

Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana, rulmulsan telrse lbult tidak telrdapat dalam 

rulmulsan KUlHP yang lama. Pelrulmulsan tuljulan dan peldoman pelmidanaan 

dimaksuldkan se lbagai “fulngsi pelnge lndali/kontrol” dan selkaliguls melmbe lrikan 

dasar filosofis, dasar rasionalitas dan motivasi pelmidanaan yang jellas dan telrarah.6  

Tuljulan pe lmidanaan dalam Pasal 51 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2023 

telntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana dirulmulskan se lbagai belrikult: 

a. Me lncelgah dilakulkannya tindak pidana de lngan melne lgakkan norma 

hulkulm delmi pelrlindulngan dan pelngayoman masyarakat; 

b. Me lmasyarakatkan telrpidana delngan me lngadakan pelmbinaan dan 

pe lmbimbingan agar melnjadi orang yang baik dan belrgulna; 

c. Me lnye llelsaikan konflik yang ditimbullkan akibat tindak pidana, 

melmu llihkan kelse limbangan, selrta melndatangkan rasa aman dan damai 

dalam masyarakat; dan 

 
5 Ekaputra, Mohammad dan Abul Khair, Sistem Pidana Di Dalam KUHP Dan, 

Pengaturannya menurut Konsep KUHP Baru, USU Press, Medan, 2010, hlm. 13. 
6 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Perkembangan 

Penyusunan Konsep KUHP Baru, Kencana Prenada Media Group, Cetakan ke-3, Jakarta, 2011, hlm. 

140. 



d. Me lnulmbulhkan rasa pelnye llelsalan dan melmbelbaskan rasa belrsalah pada 

telrpidana. 

 

Pasal 52 ditelgaskan bahwa “Pelmidanaan tidak dimaksuldkan ulntulk 

melre lndahkan martabat manulsia”, se ldangkan pe ldoman pelmidanaan diselbultkan 

dalam Pasal 54 ayat (1), dalam pelmidanaan wajib dipelrtimbangkan:  

a. Be lntulk ke lsalahan pellakul tindak pidana; 

b. Motif dan tuljulan mellakulkan tindak pidana; 

c. Sikap batin pellakul tindak pidana; 

d. Tindak pidana dilakulkan delngan direlncanakan ataul tidak direlncanakan; 

e. Cara mellakulkan tindak pidana; 

f. Sikap dan tindakan pellakul se lsuldah mellakulkan tindak pidana; 

g. Riwayat hidulp, ke ladaan sosial, dan keladaan elkonomi pe llakul tindak 

pidana. 

h. Pe lngarulh pidana telrhadap masa delpan pellakul tindak pidana; 

i. Pe lngarulh tindak pidana telrhadap korban ataul ke llularga korban; 

j. Pe lmaafan dari korban dan/ataul kellularganya; dan/ataul 

k. Nilai hulkulm dan keladilan yang hidulp dalam masyarakat. 

 

Se llanjultnya ayat (2) ditelgaskan, bahwa: 

Ringannya pelrbulatan, keladaan pribadi pe llakul, ataul ke ladaan pada waktul 

dilakulkan tindak pidana selrta yang telrjadi kelmuldian dapat dijadikan dasar 

pe lrtimbangan ulntulk tidak melnjatulhkan pidana ataul tidak melngelnakan 

tindakan delngan melmpelrtimbangkan selgi ke ladilan dan kelmanulsiaan. 

 

Satul hal yang diselsalkan adalah tindak pidana yang dilakulkan olelh pellakul 

yang belrulsia lanjult, lansia bulkannya melmpelrbanyak amal ulntulk melnghadap sang 

Ilahi malah melnambah dosa dan melmpelrbulrulk keladaan. Akan teltapi para lanjult 

u lsia dalam mellakulkan tindak pidana bulkanlah mulrni se lbagai tindak keljahatan. Hal 

ini ada pelngarulh-pe lngarulh lain yang melmpe lngarulhi dirinya baik dari selgi fisiknya 

yang lelmah, pelmikiran psikologinya, ataulpuln gaya hidulp sosialnya yang bellulm 

mampul diraih ulntulk kelse ljahtelraan hidulp.  

Ada belbe lrapa julmlah tahanan dan narapidana lanjult ulsia se ltiap tahulnnya 

melngalami kelnaikan dan kadang julga melngalami pelnulrulnan julmlah. Data Pelr 



oktobelr ditahuln 2018 julmlah tahanan dan narapidana lanjult ulsia melncapai angka 

4.408, julmlah ini dapat dikatakan julmlah yang tinggi.7 Tingginya julmlah tindak 

pidana yang mellibatkan pellakulnya lansia salah satul bulkti bahwa pelmbe lrian 

hulkulman yang ringan tidak melmbe lri e lfelk je lra ke lpada pellakul dan me lnjadi 

pe lmbellajaran bagi masyarakat ulmulmnya dan khulsu lsnya para lansia selbagai pellakul 

tindak pidana. Pelmbellajaran hulkulm he lndaknya dibelrikan kelpada pellakul tindak 

pidana dan melnjadi contoh untuk masyarakat. 

Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP) yang me lnganult telori 

absolult/reltribultif (pelmbalasan), ancaman sanksi pidana maksimulm yang 

ditelrapkan ulntulk se ltiap tindak pidana, tidak ada tindak pidana yang tidak diselrtai 

sanksi pidana karelna seltiap pellakul tindak pidana haruls melndapat pelmbalasan. 

Dasar pe lneltapan hulkulman suldah diatulr dalam KUlHP. Misalnya tindak pidana 

pe lmbulnulhan ke lpada pellakul dijatulhi hulkulman mati, hulkulman pelnjara selulmulr 

hidulp, dan hulkulman pe lnjara mullai dari 5 (lima) tahuln hingga 20 (du la pullulh) tahuln. 

Pe lrbe ldaan jelnis hulkulman ini telrgantulng pada belrat ringannya tindak pidana yang 

dilakulkan.8 

Pasal 10 KUlHP diteltapkan jelnis pidana pelnjara dalam pidana pokok, yaitul: 

a. Pidana mati; 

b. Pidana kulrulngan; 

c. Pidana delnda; dan 

d. Pidana tultulpan. 

 
7Farida Sekti Pahlevi, “Keadilan Hukum  Dalam  Peraturan Perlakuan Bagi Tahanan Dan  

Narapidana pada Lanjut Usia”, https://jurnal.iainponorogo. ac.id/index.php/syakhsiyyah/ 

article/download/1824/1135. 
8Ali Sodiqin, “Restorative Justice Dalam tindak pidana Pembunuhan: Perpsektif Hukum 

Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam”, Asy-Syari’ah Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vo. 

49, No. 1, 2015 hlm. 63. http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/ article/download/133/132/0  

http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/%20article/download/133/132/0


Pidana mati melrulpakan jelnis pidana yang be lrat, pidana pelnjara melrulpakan 

jelnis sanksi yang paling banyak diteltapkan dalam pelrulndang-ulndangan pidana 

se llama ini. Pidana pelnjara julga diancam telrhadap tindak pidana yang diatulr dalam 

ulndang-ulndang di lular KUlHP, baik yang dirulmulskan se lcara tulnggal maulpuln 

se lcara kulmullatif delngan sanksi pidana lainnya.9 Dalam KUlHP tidak ditelmulkan 

alasan yang melndasari diteltapkannya pidana pelnjara selbagai salah satul je lnis 

sanksi pidana ulntulk me lnanggullangi keljahatan. Belgitul julga di lular KUlHP pidana 

pe lnjara melrulpakan ancaman pidana paling banyak dibandingkan delngan jelnis 

pidana pokok lainnya karelna pidana pelnjara melru lpakan sulatul pidana pokok yang 

ada dalam KUlHP dan melmulngkin adanya pe lmbinaan.  

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana Nomor 1 Tahuln 2023 Te lntang Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulkulm Pidana, me lnjadikan pidana pelnjara se lbagai pidana 

pokok, yang diselbultkan Pasal 65 ayat (1), yaitul: 

a. Pidana pelnjara; 

b. Pidana tultulpan; 

c. Pidana pelngawasan; 

d. Pidana delnda; dan 

e. Pidana kelrja sosial 

 

Pe llaksanaan pidana pelnjara dijellaskan dalam Pasal 68 sampai delngan Pasal 

77 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2023 te lntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm 

Pidana; 

Pasal 68  

(1) Pidana pelnjara dijatulhkan ulntulk se lu lmulr hidulp ataul ulntulk waktul 

telrte lntul. 

 
9Dwija Prayitno, “Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia,  dalam Puteri Himawati, 

“Peniadaan Pemidanaan ..., Op. Cit, hlm. 114.  



(2) Pidana pelnjara ulntulk waktul te lrtelntul dijatulhkan paling lama 15 (lima 

be llas) tahuln belrtulrult-tulrult ataul paling singkat 1 (satul) hari, kelculali 

ditelntu lkan minimulm; 

(3) Dalam hal telrdapat pilihan antara pidana mati dan pidana pelnjara 

se lulmu lr hidulp ataul te lrdapat pelmbelratan pidana atas tindak pidana yang 

dijatulhi pidana pelnjara ulntulk waktul telrte lntul dapat dijatulhkan ulntulk 

waktu l 20 (dula pullulh) tahuln be lrtulrult-tulrult. 

(4) Pidana pelnjara ulntulk waktul telrtelntul tidak bolelh dijatulhkan lelbih dari 20 

(dula pullulh) tahuln. 

 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 tahuln 2023 julga diatur telntang keladilan relstoratif 

bagi pellakul tindak pidana yang belrulsia lanjult (lansia) dalam sistelm pe lmidanaan 

de lngan melne ltapkan ulsia di atas 75 (tuljulh pullulh lima) tahuln, bagi pe llakul tindak 

pidana ulntulk se ldapat mulngkin tidak dike lnakan pidana pelnjara.10 Ke ltelntulan ini 

melmbe lri kelmulngkinan kelpada hakim ulntulk tidak melnjatulhkan pidana pelnjara, 

de lngan syarat-syarat yang haruls dipe lnulhi, yaitul: 

a. Telrdakwa mellakulkan tindak pidana yang hanya diancam delngan pidana 

pe lnjara; 

b. Hakim belrpelndapat tidak pelrlul melnjatulhkan pidana pelnjara selte llah 

melmpe lrtimbangkan: 

- Tu ljulan pe lmidanaan; 

- Pe ldoman pelmidanaan; 

- Pe ldoman pelnjatulhan pidan pelnjara 

c. Telrdakwa be llulm pelrnah dijatulhi pidana pe lnjara ulntulk tindak pidana 

yang dilakulkan selte llah belrulmulr 18 (de llapan bellas) tahuln.11 

 

Ke ltelntulan telrse lbult tidak belrarti bahwa pellakul lansia akan dibelbaskan dari 

hulkulman pidana. Hakim dibelri pilihan ulntulk melnjatulhkan pidana delnda se lbagai 

pe lngganti pidana pelnjara telrhadap telrdakwa yang me llakulkan tindak pidana yang 

hanya diancam delngan pidana pelnjara, dimaksuldkan ulntulk melngatasi sifat kakul 

dari pelrulmulsan pidana  yang belrsifat tulnggal yang selolah-olah melngharulskan 

 
10Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Nomor 1 Tahun  2023, Pasal 70 ayat (1) hurf b.  
11Farida Sekti Pahlevi, Op.Cit. 



hakim ulntulk hanya melnjatulhkan pidana pelnjara dan dimaksuldkan ulntulk 

melnghindari pelnjatulhan pidan pelnjara yang pe lndelk. 

Pe lmbelrian sanksi pidana telrhadap telrdakwa yang mellanggar kelte lntulan baik 

dalam KUlHP maulpuln kelte lntulan di lular KUlHP. Kare lna salah satul ulsaha ulntulk 

melncapai kelpastian hulkulm, delngan pultulsan hakim selbagai salah satul aparat 

pe lnelgak hulkulm mellaluli pultulsannya dapat melnjadi tolak ulkulr telrcapainya sulatul 

ke lpastian hulkulm. 

Sanksi yang dibelrikan se lbagai pultulsan akhir dari seltiap pellanggaran yang 

dilakulkan olelh warga ne lgara selbagai wuljuld tanggulng jawab atas se lgala 

pe lrbulatannya. Sanksi melrulpakan tulrulnan pe lratulran yang melngikultinya selbagai 

e lfelk je lra dari pellanggaran hulkulm yang dilakulkan ulntulk se lkiranya tidak dilakulkan 

lagi. Pada prinsifnya, sanksi yang dibelrikan adalah selbagai pelmbinaan, 

pe lmbelrdayaan, dan pelndidikan bagi warga nelgara yang melmbelrikan pellajaran dan 

pe lngalaman agar kiranya melnjadi selbulah ke lbaikan dikelmuldian hari. Caranya 

adalah delngan melngulbah tatanan nilai yang ada dalam diri individul di masa yang 

akan datang delngan harapan melnjadi warga nelgara yang lelbih baik, krelatif dan 

be lrmartabat. 

Be lbelrapa kasuls pe llakul tindak pidana di Indonelsia yang mellibatkan para 

lansia antara lain pada tahuln 2015, kasuls Ne lne lk Asyani asal Kabulpateln Situlbondo 

yang belrulsia 63 tahuln pada Pultulsan Pe lrkara Pidana Nomor: 39/Pid.B/2016/PN.Sit 

telrbulkti se lcara sah dan melyakinkan mellakulkan tindak pidana pelnculrian. Akibat 

pe lrbulatan telrdakwa maka majellis hakim melnjatulhkan vonis 1 tahuln 3 bullan pidana 

pe lnjara. Pada tahuln 2016, kasuls kakelk Sulryono asal Kabulpateln Grobongan yang 



be lrulsia 65 tahuln pada Pultulsan Pe lrkara Pidana Nomor: 46/Pid.B/2016/PN Pwd 

telrbulkti se lcara sah dan melyakinkan mellakulkan tindak pidana pelnadahan. Akibat 

pe lrbulatan telrdakwa maka majellis hakim me lnjatulhkan vonis 9 bullan pidana pelnjara. 

Pada tahuln 2011, kasuls kake lk Abdulllah asal Kabulpateln Birelule ln yang belrulsia 69 

tahuln pada Pultulsan Pe lrkara Pidana Nomor: 117/Pid.B/2011/PN-BIR telrbulkti 

mellakulkan pelnganiayaan telrhadap korban Marzulki delngan melmulkull bagian dada 

dan ke lpala. Akibat pelrbulatan telrdakwa maka majellis hakim melnjatulhkan vonis 10 

bullan pidana pelnjara, selrta kasuls Nomor 590/Pid.B/2019/PN.Sim, te lrdakwa atas 

nama Samirin yang belrulsia 68 Tahuln, didakwa delngan Pasal Pasal 107 hulrulf d UlUl 

Nomor 39 Tahuln 2014 Te lntang Pe lrkelbulnan  “se lcara tidak sah melmulngult ataul 

melmaneln hasil ulsaha pelrke lbulnan”. Telrdakwa Samirin dijatulhi hulku lman 4 (elmpat) 

bullan 2 (dula) hari. 

Kasuls-kasu ls tindak pidana yang dilakulkan ole lh lansia se lbagaimana contoh 

telrse lbult di atas, hakim teltap melnjatulhkan pidana kelpada pellakul lansia selsulai 

de lngan pelrbulatannya dan selbagaimana tellah diteltapkan dalam Kitan Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pidana (KUlHP). Karelna tuljulan pelmidanaan adalah ulntulk melmbelri 

e lfelk je lra ke lpada pellakul tindak pidana, pe llakul tindak pidana baik ulntulk orang 

de lwasa maulpuln bagi pellakul tindak pidana yang belrulsia lanjult (lansia). Seldangkan 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2023 telntang Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm 

Pidana melmpelrtimbangkan melmpidanakan bagi pellakul tindak pidana yang belrulsia 

lanjult, ulsia lanjult selbagaimana melnulrult Pasal 70 ayat (1) hulrulf b Ulndang-Ulndang 

Nomor 1 Tahuln 2023 yaitul 75 (tuljulh pullulh lima) tahuln. Pelmbe lrlakulan Pasal 70 

ayata (1) hulrulf b ini akan melnjadikan pellakul tindak pidana yang pellakulnya belrulsia 



lanjult belrke lmulngkinan akan teltap telrjadi bahkan akan belrtambah. Hal ini belrbelda 

de lngan systelm pe lmidanaan yang diatulr dalam KUlHP yang lama maulpuln di lular 

KUlHP yang tidak melngatulr telntang pelrbe ldaan pelrlakulan pelradilan pidananya 

maulpuln syste lm pe lmidanaannya delmi ulntulk ke lpastian hukulm, Ku lHP yang lama 

bahkan melmbelrlakulkan pidana selulmulr hidulp.  

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang KUHP tidak mencerminkan 

asas keseimbangan dalam hukum, adanya asas ke lse limbangan dalam pelmbaharulan 

hulkulm pidana diharapkan mampul melnjadikan hulkulm pidana yang belrkeladilan 

yang tidak hanya belrfokuls pada ke lpastian hu lkulm yang kakul, akan teltapi 

melnge lde lpankan keladilan dan kelmanfaatan hulkulm. Asas ke lse limbangan julga 

melnjadikan para pelnelgak hulkulm tidak hanya se lbagai corong u lndang-ulndang 

se lmata, teltapi mampul melnjalankan pe lrannya delmi telrwuljuldnya keladilan 

be lrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa.            

Dari latar bellakang telrse lbult di atas, pe lnullis telrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lnellitian lelbih lanjult dan melnjadikan se lbulah karya ilmiah dalam belntulk telsis 

de lngan juldull “Pemidanaan Terhadap Pelaku Tindak Pidana Yang Berusia 

Lanjut Dalam Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah 

telsis ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngatulran pelmidanaan bagi pe llakul tindak pidana yang belrulsia 

lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di Indonelsia? 

2. Bagaimana kelbijakan hulkulm pidana bagi pellakul tindak pidana yang belrulsia 



lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di Indonelsia? 

C. Tujuan Penelitian 

Se lbagai tindak lanjult dari rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan dalam 

pe lnellitian  telsis ini adalah selbagai belrikult:  

1. Ulntulk melnge ltahuli dan melnganalisis pelngatulran pelmidanaan bagi pellakul tindak 

pidana yang belrulsia lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di Indonelsia. 

2. Ulntulk me lngeltahuli dan melnganalisis kelbijakan hulkulm pidana bagi pellakul 

tindak pidana yang belrulsia lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di 

Indone lsia. 

D. Manfaat Penulisan 

Adapuln manfaat dari pelne llitian ini adalah: 

1. Manfaat selcara teloritis ataul akadelmik, pelne llitian ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan kontribulsi bagi pelnge lmbangan kelilmulan di bidang hulkulm pidana 

khulsulsnya pe lmidanaan telrhadap pellakul tindak pidana yang belrulsia lanjult dalam 

pe lmbaharulan hulkulm pidana di Indonelsia. 

2. Manfaat selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat belrimplikasi dalam 

pe lmbaharulan hulkulm di Indonelsia pada pellakul tindak pidana yang belrulsia lanjult, 

se lrta selbagai bahan pelrtimbangan ataul masulkan dalam pelne llitian hulkulm bagi 

pe lmbaca pada ulmulmnya dan mahasiswa Fakulltas Hulkulm pada khulsulsnya.  

E. Kerangka Konseptual 

Konse lp-konse lp yang dimaksuld dalam pelne llitian ini adalah Dalam bahasa 

latin konselp diselbult dnelgan Aristotelle ls melnye lbu ltkan konselp adalah sulatul hal 

pe lnyulsuln ultama dari selgi pelmbelntulkan pe lngeltahulan ilmiah belrdasarkan filsafat 



dari se lbulah pelmikiran manulsia. Me lnulrult Woodrulf konse lp adalah selbulah gagasan 

idel yang me lndelkati se lmpulrna dan me lmpulnyai makna, pelnge lrtian yang di maksuld 

dalam hal ini telrkait objelk, produlk sulbje lktif yang asalnya dari cara selse lorang 

melmbulat belrmakna telrhadap belbe lrapa objelk atau l be lnda lelwat pe lngalamannya.12 

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia, “konse lp belrarti pelngelrtian, gambaran 

melntal dari objelk, prose ls, pelndapat (paham), rancangan (cita-cita) yang tellah 

dipikirkan”13. Ulntulk  me lmpelrmuldah  melmahami dan melnghindari pelmahaman 

se lrta pelnafsiran yang kellirul dalam pelne llitian ini, maka pelnullis pelrlul melmbelrikan 

batasan juldull pelne llitian selbagai belrikult : 

1. Pe lmidanaan 

Me lnulru lt Barda Nawawi Arie lf, apabila pelnge lrtian pelmidanaan diartikan 

se lcara lulas se lbagai sulatul prose ls pe lmbelrian ataul pe lnjatulhan pidana olelh hakim, 

maka dapatlah dikatakan bahwa sistelm pe lmidanaan melncaku lp kelse llulrulhan 

ke ltelntulan pelru lndang-ulndangan yang melngatulr bagaimanan hulkulm pidana itul 

ditelgakkan ataul diopelrasionalkan selcara konkre lt selhingga selse lorang dijatulhi 

sanksi (hulkulm pidana). Ini be lrarti selmula atulran pelrulndang-ulndangan melnge lnai 

hulkulm pidana sulbstantif, Hulkulm Pidana Formal dan Hulkulm Pe llaksanaan 

pidana dapat dilihat selbagi sulatul ke lsatulan siste lm pelmidanaan.14 

Andi Hamzah se lcara telgas me lmbelri pe lnge lrtian pelmidanaan, adalah: 

“Pe lnghulkulman itul be lrasal dari kata dasar hulkulm, selhingga dapat diartikan 

 
12Pengertian Konsep dan Defenisinya Menurut Para Ahli dalam https://www.weschool.id. 

dikunjungi pada tanggal 4 september 2023 pukul  09.30. WIB   
13Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Pena, hlm. 79. 
14 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 2002, hlm. 129. 



se lbagai melne ltapkan hulkulm ataul melmultulskan telntang hulkulmnya (belre lchteln).”15 

Me lnulrult, Sulbe lkti dan Tjitro Soeldibyo melnyatakan bahwa: 

Pidana itul adalah hulku lman. Pidana itul se lndiri melrulpakan selbulah alat 

yaitul alat ulntulk me lncapai tuljulan pe lmidanaan. Masalah tindak pidana 

melrulpakan masalah kelmanulsiaan dan masalah sosial yang selnantiasa 

dihadapi olelh se ltiap belntulk masyarakat. Dimana ada masyarakat, maka 

di situl ada tindak pidana.16 

 

2. Pe llakul Tindak Pidana 

Pe llakul (dade lr) sulatul tindak pidana adalah orang yang mellakulkan selmula 

ulnsulr tindak pidana, selbagaimana diatulr dalam KUlHP se lbagaimana 

dinyatakan dalam Pasal 55 Ayat 1 KUlHP. Pe llakul Tindak Pidana (dadelr) 

melnulrult doktrin adalah Barang siapa yang me llaksanakan se lmula ulnsulr-ulnsulr 

tindak pidana selbagaimana ulnsulr-ulnsulr te lrse lbult dirulmulskan di dalam Ulndang-

Ulndang melnu lrult KUlHP, yaitul:  

1. melre lka yang mellakulkan, yang melnyulrulh mellakulkan, dan yang tulrult 

se lrta mellakulkan pelrbulatan;  

2. melre lka yang delngan melmbelri ataul melnjanjikan selsulatul delngan 

melnyalahgulnakan kelkulasaan ataul martabat, delngan kelke lrasan, 

ancaman ataul pelnye lsatan, ataul de lngan melmbelri kelse lmpatan, sarana 

ataul ke ltelrangan, se lngaja melnganjulrkan orang lain sulpaya 

mellakulkan pelrbulatan.17 

 

Kata dadelr be lrasal dari akar kata daad, yang dalam bahasa Bellanda 

sama artinya delngan He l doe ln ataul handling, dan dalam Bahasa Indonelsia 

artinya belrbu lat ataul melnjadi pelrbulatan.18 Pe llakul adalah orang yang mellakulkan 

ke ljahatan dalam hal ini, dan yang dimaksuld de lngan orang yang delngan selngaja 

 
15Tolib Setiady, Pokok-Pokok Hukum Penintesier Indonesia, Alfabeta, 2010, hlm. 21 
16 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Kencana Prenada, 

Bandung, 2005, hlm. 98. 
17P.A.F Lamintang,  Dasar-Dasar Hukum Pidana, PT. Citra  Aditya Bakti, Bandung, 2013, 

hlm. 584. 
18 Ibid., hlm. 585. 



ataul tidak selngaja melnimbullkan akibat yang me lrulgikan yang ditelntulkan olelh 

ulndang-ulndang se lsulai delngan ulndang-ulndang, baik ulnsulr sulbye lktif maulpuln 

ulnsulr obye lktif, baik keljahatan itul dise lbabkan olelh diri selndiri ataul bulkan 

dise lbabkan olelh pihak keltiga. 

Me lmiliki batasan dan u lraian di atas, dapat dikatakan bahwa orang yang 

dapat dinyatakan belrsalah mellakulkan tindak pidana dapat dibeldakan melnjadi 

be lbelrapa macam, antara lain : 

1. Orang yang mellakulkan (dade lr plageln) Orang ini belrtindak selndiri 

dan melmilki niat pribadi ulntulk me llakulkan tindak pidana; 

2. Orang yang melnyulrulh me llakulkan (doeln plageln) Dalam tindak 

pidana ini seltidaknya dibultulhkan dula orang, yakni prang yang 

melnyulrulh yaitul pellakul ultama telntapi delngan bantulan orang lain 

yang melrulpakan alat. 

3. Orang yang tulrult me llakulkan (me ldel plage ln) artinya mellakulkan 

Be lrsama-sama dalam sulatul tindak pidana. Dalam tindak pidana ini 

pe llakulnya paling seldikit haruls ada dula orang yaitul yang me llakulkan 

(dade lr plageln) dan orang yang tulru lt mellakulkan (me ldel plage ln)19 
 

3. Be lrulsia lanjult 

Pe lnge lrtian belrulsia lanjult (Lansia) dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 

Tahuln 1998 te lntang Ke lse ljahtelraan Lanjult Ulsia, Pasal 1 angka (2) 

melnye lbultkankan pelnge lrtian lanjult ulsia adalah selse lorang yang tellah melncapai 

ulsia 60 (elnam pullulh) tahuln kel atas. Se ldangkan Pasal 70 Pelmbaharulan Hulkulm 

Pidana melnye lbultkan batasan belrulsia lanjult adalah ulsia di atas 75 (tuljulh pullulh 

lima) tahuln. 

4. Pe lmbaharulan Hulkulm  

Pe lmbaharulan hulkulm diartikan selbagai sulatul prose ls me llakulkan pe lnguljian 

telrhadap belrbagai rulmulsan ke ltelntulan hulkuln dan pelratulran pelrulndangulndangan 

 
19Ibid., hlm. 588. 



yang belrlakul, dan telrhadapnya di implelmelntasikan seljulmlah pelrulbahan agar 

dapat telrcapai elfisielnsi, ke ladilan dan julga kelse lmpatan ulntulk melmpe lrolelh 

ke ladilan melnulrult hulkulm yang belrlakul.20 Hulkulm Indonelsia yang melrulpakan 

se ljarah pelninggalan pelnjajahan Bellanda diantaranya masih tulrult elksis dikancah 

be llantika kelhidulpan belrnelgara di Indonelsia. ulntulk hadirnya hulkulm kelkinian 

dan melncelrminkan kondisi sosial yan be lrada di Indonelsia adalah selbulah 

ke lbultulhan yang tidak bisa dikelsampingkan. 21  Hulkulm te lrse lbult haruls 

melnce lrminkan arah politik hulkulm bangsa Politik hulkulm melrulpakan selbulah 

arahan pelmbu latan hulkulm ataul lelgal policy lelmbaga-lelmbaga nelgara dalam 

pe lmbulatan hu lkulm dan se lkaliguls se lbagai alat ulntulk me lnilai dan melngkritisi 

apakah hulkulm yang dibulat suldah se lsulai ataul tidak delngan ke lrangka pikir lelgal 

policy telrse lbu lt ulntulk me lncapai nelgara.22  

Kondisi kelkinian barangkali bellulm selsulai delngan hal itul, hulkulm suldah 

se lharulsnya ulntulk rakyat, bulkan selbaliknya rakyat ulntulk hulkulm. 23 

Pe lmbaharulan hulkulm selbagai bagian dari kelbijakan hulkulm kriminal yang 

be lrtuljulan melnjadikan hulkulm pidana melnjadi lelbih baik dan se lsulai delngan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat24 

 

 
20Teguh Prasetyo, Pembaharuan Hukum Perspektif Teori keadilan Bermartabat,  Setara 

Press, Malang, 2017, hlm 6 
21Jimly Asshidiqie, Agenda Pembangunan Hukum Nasional di Abad Globalisasi, Jakarta, 

Balai Pustaka, 1998.hlm 2  
22Moh Mahfud MD, Membangun Politik Hukum, Menegakkan Konstitusi, PT Raja Grafindo, 

Jakarta, hlm. 16   
23Satjipto Rahardjo, Negara Hukum Yang Membahagiakan Rakyatnya, Genta Publishing, 

Yogyakarta, 2009.hlm 32 
24Hafrida, “Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Penggunaan Narkotika”, Padjadjaran Jurnal 

Ilmu Hukum, Volume 3 Nomor 1 Tahun  2016, http://jurnal.unpad.ac.id/pjih/article/view/9337/4272  

http://jurnal.unpad.ac.id/pjih/article/view/9337/4272


F. Landasan Teori 

Me lnulrult Gorys, te lori adalah “ulsaha manulsia ulntulk me lmahami dulnia yang 

digambarkan delngan rulmulsan yang ringkas, namuln se lbagaimana krelativitas 

manulsia dibatasi olelh rulang dan waktul, melnulrult Gorys, te lori-telori adalah prinsip 

u lmulm dan abstrak yang ditelrima selcara ilmiah dan seltidaknya dapat dipelrcaya 

melne lrapkan ada felnomelna”.25 Pe lndapat Arielf Sidharta melnjellaskan bahwa “telori 

hulkulm adalah sulatul cabang hulkulm yang melnganalisis selcara kritis, dari suldult 

pandang intelrdisiplinelr, aspelk-aspe lk yang be lrbelda dari felnomelna hulkulm se lcara 

telrpisah dan dalam hulbulngannya satul sama lain, dalam hulbulngannya delngan 

ke lse llulrulhan, baik dalam konse lpsi telore ltis maulpuln dalam praktik. pelngobatan, 

de lngan tuljulan pelmahaman yang lelbih baik dan intelrpre ltasi dokulmeln hulkulm yang 

lelbih rinci”.26 Se ltiap pelnellitian melmbultulhkan telori yang melndulkulng ataul re llelvan 

de lngan topik yang ditullis. Ulntulk melnjawab pelrmasalahan, selbagaimana yang 

telrtulang dalam pelrulmulsan masalah, dalam pelnellitian ini akan digulnakan belbe lrapa 

landasan telori yakni: 

1. Telori Pe lmidanaan  

Hulkulman ataul pe lne lrapan hulkulman ataul pulnishme lnt melrulpakan bagian 

telrpe lnting dari hulkulm. Se lbab delngan adanya hulkulman maka hulkulm akan 

melmpulnyai kelte lgulhan dan ke lkulatan yang akan se llalul me lngikat masyarakat. 

Hulkulman julga melrulpakan akibat dari pellanggaran atulran ataul hulkulm sistelm 

 
25Suteki dan Galang TaufaniMetodologi Penelitian Hukum (filsafat, Teori dan Praktik), 

Rajawali Press, Depok, , 2020,  hlm. 81.   
26J.J.H Bruggink, Refleksi tentang Hukum, Citra Aditya, Bandung, 2002, hlm. 160.   



pidana (sistelm hulkulman), L.H.C. Hullsman adalah Kitab Ulndang-ulndang 

Hulkulm Pidana dan Hulkulman.27 

Telori pe lmidanaan belrke lmbang se lsulai de lngan dinamismel ke lhidulpan 

masyarakat selbagai relspon telrhadap kelmulncullan dan pelrkelmbangan pellakul 

ke ljahatan itul se lndiri, yang se llalul me lnghiasi ke lhidulpan sosial masyarakat dari 

masa kel masa. Dalam dulnia hulkulm pidana tellah dikelmbangkan belbe lrapa telori 

melnge lnai tuljulan pelmidanaan, yaitul telori absolult (balas delndam), telori 

re llativitasi (pelncelgahan/pragmatis), telori intelgrasi (telrintelgrasi), telori 

pe lrlindulngan sosial dan pelngobatan. Telori pelmidanaan melmpe lrtimbangkan 

be lrbagai aspelk tuljulan yang ingin dicapai dalam pelmidanaan.28 

Absolu ltismel (telori re ltribulsi) melmandang hulkulman selbagai hulkulman 

atas kelsalahan yang dilakulkan, selhingga be lrorielntasi pada tindakan dan telrle ltak 

pada keljahatan itul se lndiri. Hulkulman dibe lrikan karelna pe llakul haruls me lne lrima 

hulkulman atas kelsalahannya. Me lnulrult telori ini, dasar pelmidanaan haruls 

ditelmulkan pada diri pellakul, kare lna ke ljahatan telrse lbult melnimbullkan 

pe lndelritaan bagi orang lain (velrge llding) yang haruls ditanggulng olelh pellakul.29 

Se ltiap keljahatan pasti diselrtai delngan hulkulman, yang tidak 

dipelrbole lhkan tanpa adanya tawar melnawar. Se lse lorang dihulkulm kare lna 

mellakulkan keljahatan. Ia tidak melmpelrtimbangkan konselkulelnsi dari pelmbe lrian 

hulkulman, apakah masyarakat dirulgikan ataul tidak. Balas delndam adalah inselntif 

 
27Lilik Mulyadi, Bunga Rampai Hukum Pidana Umum dan Khusus. Bandung: PT. Alumni, 

2012, hlm. 58 
28Dwidja Priyanto, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Di Indonesia, PT. Rafika Aditama, 

Bandung, 2009, hlm. 22. 
29Leden Marpaung, Asas-Teori-Praktek Hukum Pidana,  Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hlm. 

105. 



ulntulk melnghu lkulm pelnjahat. Pelmidanaan pada hakikatnya adalah pelndelritaan 

se lorang pelnjahat yang dibelnarkan karelna keljahatannya tellah melnimbullkan 

pe lndelritaan bagi orang lain. Melnulrult He lge ll, hulkulman melrulpakan sulatul 

ke lharulsan yang logis karelna adanya keljahatan.30 Karaktelristik telori reltribultif, 

yaitul: 

1. Tuljulan pidana adalah selmata-mata ulntulk pe lmbalasan; 

2. Pe lmbalasan adalah tuljulan ultama dan di dalamnya tidak melngandulng 

sarana-saranaulntulk tuljulan lain misalnya ulntulk ke lse ljahtelraan 

masyarakat; 

3. Ke lsalahan melrulpakan satul-satulnya syarat ulntulk adanya pidana; 

4. Pidana haruls dise lsulaikan delngan kelsalahan si pe llanggar; 

5. Pidana mellihat kel bellakang, melrulpakan pe lncellaan yang mulrni dan 

tuljulannya tidak ulntulk melmpe lrbaiki, melndidik ataul melmasyarakat-

kan kelmbali si pellanggar. 31 

 

Re llativismel (pelnce lgahan), telori ini melmandang hulkulman bulkan se lbagai 

hulkulman atas kelsalahan pellakulnya teltapi se lbagai sarana ulntulk melncapai tuljulan 

yang belrgulna u lntulk mellindulngi masyarakat melnuljul ke lse ljahtelraan. Dari telori ini 

timbulllah tulju lan pelmidanaan selbagai tindakan prelvelntif, yaitul pe lncelgahan 

ulmulm yang dituljulkan kelpada masyarakat. Belrdasarkan telori ini, pelmidanaan 

ditelrapkan ulntulk me lncapai tu ljulan pe lmidanaan, yaitul me lmpelrbaiki keltidak-

pulasan masyarakat akibat keljahatan. Tuljulan pe lmidanaan idelalnya haruls 

dipelrhatikan, sellain itul tuljulan pelmidanaan adalah ulntulk me lncelgah keljahatan.32 

Me lnulrult Lelonard, te lori rellativitas hulku lman be lrtuljulan ulntulk melncelgah 

dan melngulrangi keljahatan. Sanksi pidana haruls dituljulkan ulntulk melngulbah 

pe lrilakul pellakul ke ljahatan dan orang lain yang mulngkin ataul akan mellakulkan 

 
30Dwidja Priyanto, Op., Cit, hlm. 26. 
31Muladi dan Barda Nawawi, Bunga Rampai Hukum Pidana,  Alumni, Bandung, Bandung, 

1992, hlm. 12. 
32Leden Marpaung, Op, Cit. hlm. 106. 



ke ljahatan. Tuljulan keljahatan adalah kelte lrtiban sosial, dan ulntulk melnjaga 

ke ltelrtiban sosial pelrlul adanya hulkulman, karelna ke ljahatan bulkan selke ldar balas 

de lndam ataul imbalan bagi yang mellakulkan keljahatan teltapi julga melmpulnyai 

tuljulan yang belrgulna. Balas delndam itul se lndiri tidak ada nilainya teltapi hanya 

melrulpakan sarana ulntulk me llindulngi kelpe lntingan masyarakat. Pelmbe lnaran 

pidana didasarkan pada tuljulan melngulrangi frelkule lnsi ke ljahatan. Keljahatan 

dikelnai pajak bulkan karelna orang mellakulkan ke ljahatan, teltapi agar melre lka tidak 

mellakulkan keljahatan. Olelh karelna itul telori ini selring diselbult delngan telori tuljulan 

(ultilitarian thelory). 

Telori gabulngan (telrpadul) melmbelrikan hulkulman belrdasarkan asas balas 

de lndam dan asas melnjaga keltelrtiban masyarakat selcara telrtib, delngan kata lain 

ke ldula alasan inilah yang melnjadi dasar pe lnjatulhan pidana. Pada dasarnya telori 

kombinasi melrulpakan gabulngan antara telori absolult dan telori rellativitas. 

Gabulngan keldula telori ini melngajarkan bahwa pelne lrapan sanksi belrtuljulan ulntulk 

melme llihara hulkulm dan keltelrtiban masyarakat selrta melningkatkan karaktelr 

pe llakul ke ljahatan.  

Telori asosiasi ini dapat dibagi melnjadi dula kellompok belsar, yaitul: 

1. Telori gabulngan yang melngultamakan pelmbalasan, teltapi pelmbalasan 

itul tidak bolelhmellampauli batas dari apa yang pellul dan culkulp ulntulk 

dapatnya dipelrtahankannya tata telrtib masyarakat; 

2. Telori gabulngan yang melngultamakan pelrlindulngan tata telrtib 

masyarakat, teltapi pelnde lritaan atas dijatulhinya pidana tidak bolelh 

lelbih be lrat daripada pelrbulatan yang dilakulkan telrpidana. 33 

 

 

 
33Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana I,  PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2010, hlm.  162-

163. 



2. Teori Tujuan Pemidanaan 

Tujuan yang ingin dicapai dari suatu pemidanaan ternyata tidak terdapat 

suatu kesamaan pendapat di antara para ahli hukum. Pada dasarnya terdapat tiga 

pokok pemikiran tentang tujuan yang ingin dicapai dengan suatu pemidanaan, 

yaitu : untuk memperbaiki pribadi dari penjahat itu sendiri, untuk membuat 

orang menjadi jera dalam melakukan kejahatan-kejahatan, untuk membuat 

penjahat tertentu menjadi tidak mampu melakukan kejahatan yang lain, yakni 

penjahat yang dengan cara-cara yang lain sudah tidak dapat di perbaiki lagi. 

Tujuan pemidanaan menurut Wirjono Prodjodikoro yaitu :  

a. Untuk menakuti-nakuti orang jangan sampai melakukan kejahatan 

baik secara menakut-nakuti orang banyak (generals preventif) 

maupun menakut-nakuti orang tertentu yang sudah melakukan 

kejahatan agar dikemudian hari tidak melakukan kejahatan lagi 

(speciale preventif); atau  

b. Untuk mendidik atau memperbaiki orang-orang yang melakukan 

kejahatan agar menjadi orang-orang yang baik tabiatnya sehingga 

bermanfaat bagi masyarakat.34 

 

Tujuan pemidanaan itu sendiri diharapkan dapat menjadi sarana 

perlindungan masyarakat, rehabilitasi, dan resosialisasi, pemenuhan pandangan 

hukum adat, serta aspek psikologi untuk menghilangkan rasa bersalah bagi yang 

bersangkutan. Meskipun pidana merupakan suatu nestapa tetapi tidak 

dimaksudkan untuk menderitakan dan merendahkan martabat manusia. 

Tujuan diadakan pemidanaan diperlukan untuk mengetahui sifat dan 

dasar hukum dari pidana. Franz Von List mengajukan problematik sifat pidana 

di dalam hukum yang menyatakan bahwa "rechtsguterschutz durch 

 
34Wirjono Prodjodikoro, Tindak Tindak Pidana Tertentu Di Indonesia, P.T Eresco, Jakarta , 

1980, hlm. 3. 



rechtsguterverletzung" yang artinya melindungi kepentingan tetapi dengan 

menyerang kepentingan. Dalam konteks itu pula dikatakan Hugo De Groot 

malum passionis (quod ingligitur) propter malum actionis" yaitu penderitaan 

jahat menimpa dikarenakan oleh perbuatan jahat.35 

Berdasarkan pendapat para ahli tampak adanya pertentangan mengenai 

tujuan pemidanaan, yakni antara mereka yang berpandangan pidana sebagai 

sarana pembalasan atau teori absolut (retributive/vergeldings theorieen) dan 

mereka yang menyatakan bahwa pidana mempunyai tujuan yang positif atau 

teori tujuan (utilitarian/doeltheorieen), serta pandangan yang menggabungkan 

dua tujuan pemidanaan tersebut (teori gabungan/verenigings theorieen). 

Muladi mengistilahkan teori tujuan sebagai teleological theories dan 

teori gabungan disebut sebagai pandangan integratif di dalam tujuan 

pemidanaan (theological retributivism) yang beranggapan bahwa pemidanaan 

mempunyai tujuan yang plural, yang merupakan gabungan dari pandangan 

utilitarian yang menyatakan bahwa tujuan pemidanaan harus menimbulkan 

konsekuensi bermanfaat yang dapat dibuktikan, keadilan tidak boleh melalui 

pembebanan penderitaan yang patut diterima untuk tujuan penderitaan itu 

sendiri dan pandangan retributivist yang menyatakan bahwa keadilan dapat 

dicapai apabila tujuan yang theological tersebut dilakukan dengan 

menggunakan ukuran berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, misalnya bahwa 

 
35Bambang Poernomo, Hukum Pidana Kumpulan karangan Ilmiah, Bina Aksara Jakarta, 

1982, hlm. 27 



penderitaan pidana tersebut tidak boleh melebihi ganjaran yang selayaknya 

diperoleh pelaku tindak pidana.36  

3. Teori Keadilan 

Keadilan berasal dari kata adil, menurut Kamus Bahasa Indonesia adil 

adalah tidak sewenang-wenang, tidak memihak, tidak berat sebelah. Adil 

terutama mengandung arti bahwa suatu keputusan dan tindakan didasarkan atas 

norma-norma objektif. Keadilan pada dasarnya adalah suatu konsep yang 

relatif, setiap orang tidak sama, adil menurut yang satu belum tentu adil bagi 

yang lainnya, ketika seseorang menegaskan bahwa ia melakukan suatu 

keadilan, hal itu tentunya harus relevan dengan ketertiban umum dimana suatu 

skala keadilan diakui. Skala keadilan sangat bervariasi dari satu tempat ke 

tempat lain, setiap skala didefinisikan dan sepenuhnya ditentukan oleh 

masyarakat sesuai dengan ketertiban umum dari masyarakat tersebut.37 

keadilan digambarkan dalam Pancasila sebagai dasar negara, yaitu 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam sila lima tersebut 

terkandung nilai-nilai yang merupakan tujuan dalam hidup bersama.Adapun 

keadilan tersebut didasari dan dijiwai oleh hakikat keadilan kemanusiaan yaitu 

keadilan dalam hubungannya manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan 

manusia lainnya, manusia dengan masyarakat, bangsa, dan negara, serta 

hubungan manusia dengan Tuhannya.38 

 
36Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat. Alumni, Bandung, 1985, hlm. 49  
37 M. Agus Santoso, Hukum,Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat Hukum, Ctk. Kedua, 

Kencana, Jakarta, 2014, hlm. 85. 
38Ibid, hlm. 86. 



Aristoteles dalam karyanya yang berjudul Etika Nichomachea 

menjelaskan pemikiran pemikirannya tentang keadilan. Bagi Aristoteles, 

keutamaan, yaitu ketaatan terhadap hukum (hukum polis pada waktu itu, tertulis 

dan tidak tertulis) adalah keadilan. Dengan kata lain keadilan adalah keutamaan 

dan ini bersifat umum. Theo Huijbers menjelaskan mengenai keadilan menurut 

Aristoteles di samping keutamaan umum, juga keadilan sebagai keutamaan 

moral khusus, yang berkaitan dengan sikap manusia dalam bidang tertentu, 

yaitu menentukan hubungan baik antara orang-orang, dan keseimbangan antara 

dua pihak. Ukuran keseimbangan ini adalah kesamaan numerik dan 

proporsional. Hal ini karena Aristoteles memahami keadilan dalam pengertian 

kesamaan. Dalam kesamaan numerik, setiap manusia disamakan dalam satu 

unit. Misalnya semua orang sama di hadapan hukum. Kemudian kesamaan 

proporsional adalah memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya, 

sesuai kemampuan dan prestasinya.39 

Selain itu Aristoteles juga membedakan antara keadilan distributif dengan 

keadilan korektif. Keadilan distributif menurutnya adalah keadilan yang 

berlaku dalam hukum publik, yaitu berfokus pada distribusi, honor kekayaan, 

dan barang-barang lain yang diperoleh oleh anggota masyarakat. Kemudian 

keadilan korektif berhubungan dengan pembetulan sesuatu yang salah, 

memberikan kompensasi kepada pihak yang dirugikan atau hukuman yang 

 
39 Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme), Ctk. 

Kelima, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2015, hlm. 241. 



pantas bagi pelaku kejahatan. Sehingga dapat disebutkan bahwa ganti rugi dan 

sanksi merupakan keadilan akorektif menurut Aristoteles.  

Teori keadilan menurut Arsitoteles yang dikemukakan oleh Theo Huijbers 

adalah sebagai berikut: 

1) Keadilan dalam pembagian jabatan dan harta benda publik. Disini 

berlaku kesamaan geometris. Misalnya seorang Bupati jabatannya dua 

kali lebih penting dibandingkan dengan Camat, maka Bupati harus 

mendapatkan kehormatan dua kali lebih banyak daripada Camat. 

Kepada yang sama penting diberikan yang sama, dan yang tidak sama 

penting diberikan yang tidak sama.  

2) Keadilan dalam jual-beli. Menurutnya harga barang tergantung 

kedudukan dari para pihak. Ini sekarang tidak mungkin diterima.  

3) Keadilan sebagai kesamaan aritmatis dalam bidang privat dan juga 

publik. Kalau seorang mencuri, maka ia harus dihukum, tanpa 

mempedulikan kedudukan orang yang bersangkutan. Sekarang, kalau 

pejabat terbukti secara sah melakukan korupsi, maka pejabat itu harus 

dihukum tidak peduli bahwa ia adalah pejabat.  

4) Keadilan dalam bidang penafsiran hukum. Karena Undang- Undang 

itu bersifat umum, tidak meliputi semua persoalan konkret, maka 

hakim harus menafsirkannya seolah-olah ia sendiri terlibat dalam 

peristiwa konkret tersebut. Menurut Aristoteles, hakim tersebut harus 

memiliki epikeia, yaitu “suatu rasa tentang apa yang pantas”.40 

 

Menurut John Rawls, keadilan adalah fairness (justice as fairness). 

Pendapat John Rawls ini berakar pada teori kontrak sosial Locke dan Rousseau 

serta ajaran deontologi dari Imanuel Kant. Beberapa pendapatnya mengenai 

keadilan adalah sebagai berikut:41 

1. Keadilan ini juga merupakan suatu hasil dari pilihan yang adil. Ini 

berasal dari anggapan Rawls bahwa sebenarnya manusia dalam 

masyarakat itu tidak tahu posisinya yang asli, tidak tahu tujuan dan 

rencana hidup mereka, dan mereka juga tidak tahu mereka milik dari 

masyarakat apa dan dari generasi mana (veil of ignorance). Dengan 

kata lain, individu dalam masyarakat itu adalah entitas yang tidak jelas. 

Karena itu orang lalu memilih prinsip keadilan.  

 
40Ibid, hlm. 242 
41 Damanhuri Fattah, “ Teori Keadilan Menurut John Rawls”, terdapat dalam 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/TAPIs/article/view/1589 , Diakses terakhir tanggal 2 Juli  

2024. 



2. Keadilan sebagai fairness menghasilkan keadilan prosedural murni. 

Dalam keadilan prosedural murni tidak ada standar untuk menentukan 

apa yang disebut “adil” terpisah dari prosedur itu sendiri. Keadilan 

tidak dilihat dari hasilnya, melainkan dari sistem (atau juga proses) itu 

sendiri.  

3. Dua prinsip keadilan. Pertama, adalah prinsip kebebasan yang sama 

sebesar- besarnya (principle of greatest equal liberty). 

Prinsip ini mencakup: 

a. Kebebasan untuk berperan serta dalam kehidupan politik (hak 

bersuara, hak mencalonkan diri dalam pemilihan);  

b. Kebebasan berbicara (termasuk kebebasan pers);  

c. Kebebasan berkeyakinan (termasuk keyakinan beragama); 

d. Kebebasan menjadi diri sendiri (person)  

e. Hak untuk mempertahankan milik pribadi. 

Kedua, prinsip keduanya ini terdiri dari dua bagian, yaitu prinsip 

perbedaan (the difference principle) dan prinsip persamaan yang adil 

atas kesempatan (the principle of fair equality of opportunity). Inti 

prinsip pertama adalah bahwa perbedaan sosial dan ekonomis harus 

diatur agar memberikan manfaat yang paling besar bagi mereka yang 

paling kurang beruntung. Istilah perbedaan sosio-ekonomis dalam 

prinsip perbedaan menuju pada ketidaksamaan dalam prospek seorang 

untuk mendapatkan unsur pokok kesejahteraan, pendapatan, dan 

otoritas. Sedang istilah yang paling kurang beruntung (paling kurang 

diuntungkan) menunjuk pada mereka yang paling kurang mempunyai 

peluang untuk mencapai prospek kesejahteraan, pendapatan dan 

otoritas. Dengan demikian prinsip perbedaan menurut diaturnya 

struktur dasar masyarakat adalah sedemikian rupa sehingga 

kesenjangan prospek mendapat hal-hal utama kesejahteraan, 

pendapatan, dan otoritas diperuntukkan bagi keuntungan orang-orang 

yang paling kurang diuntungkan. 
 

Pe lnganalisaan keldula masalah ini tidak te lrlelpas dari konse lpsi bahwa 

ke lbijakan kriminil melrulpakan bagian intelgral dari kelbijakan sosial. Selhingga 

melnulrult Mulladi dan Barda Nawawi Arielf, bahwa: “pelndelkatan delngan be lrorielntasi 

pada kelbijakan pelrlul dilakulkan se lkaliguls julga delngan me lmpelrhatikan pelndelkatan 

yang diorielntasikan pada pelrtimbangan nilai.”42 

 

 
42Muladi dan Barda Nawawi Arief, Op. Cit., hlm. 161-163. 



G. Metode Penelitian  

Pe lne llitian hulkulm adalah pelne llitian yang melngkaji dan melnganalisis 

telntang norma-norma hulkulm dan belkelrjanya hulkulm dalam masyarakat yang 

didasarkan pada meltodel, siste lmatika dan pe lmikiran telrtelntul, pelme lriksaan selcara 

melndalam, pelmelcahan masalah dan melmpulnyai tuljulan telrte lntul. De lfe lnisi ini adalah 

sintelsis dari pe lndapat Peltelr Mahmuld Marzulki.43 

1. Tipel Pe lne llitian  

Tipel pelne llitian yang dipakai olelh pe lnullis adalah pelnellitian hulkulm 

yulridis normatif. Pelnellitian hulkulm yulridis normatif melrulpakan: “pelne llitian 

hulkulm yang dilakulkan delngan cara melnelliti bahan pulstaka ataul data se lkulndelr 

be llaka.”44  

Pe lne llitian hulkulm yulridis normatif ataul kelpulstakaan melncakulp: 

a. Pe lne llitian telrhadap asas-asas hulkulm; 

b. Pe lne llitian telrhadap sistelmatik hulkulm; 

c. Pe lne llitian telrhadap taraf sinkronisasi velrtikal dan horizontal; 

d. Pe lrbandingan hulku lm; 

e. Se ljarah hulkulm.45 

2. Pe lnde lkatan Pelnellitian 

Dalam pelnellitian yulridis normatif, pe lndelkatan pelne llitian yang 

digulnakan diantaranya adalah pelnde lkatan ulndang-ulndang (statultel 

approach), pelnde lkatan konselptulal (concelptulal approach), pelnde lkatan 

historis (historical approach), pelndelkatan kasuls (case l approach) dan 

pe lndelkatan pelrbandingan (comparativel approach). Bahder Johan Nasution 

 
43 Ibid   
44 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif : Suatu Tinjauan 

Singkat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hlm. 4. 
45Ibid. 



menambahkan dua pendekatan yang digunakan dalam “penelitian ilmu 

hukum normative yaitu pendekatan politis dan pendekatan kefilsafatan”.46  

Penelitian ini menggunakan pelnde lkatan: 

a. Pe lnde lkatan ulndang-ulndang (statulte l approach) 

Me lnulrult Pe ltelr Mahmuld Marzulki dilakulkan de lngan:  

Me lne llaah selmula pelratulran pe lrulndang-ulndangan yang belrkaitan 

de lngan isul hulkulm yang ditangani yang selkaliguls ulntu lk me lmpellajari 

konsiste lnsi dan kelse lsulaian antara sulatul ulndang-ulndang delngan 

ulndang-ulndang lainnya yang hasilnya melnjadi sulatul argulme ln ulntulk 

melme lcahkan isul hulkulm yang dihadapi.47 

 

b. Pe lnde lkatan konselptulal (concelptulal approach)  

Pe lnde lkatan konselptulal adalah: “pelnde lkatan yang dilakulkan delngan 

melruljulk pada prinsip-prinsip hulkulm yang dapat ditelmulkan dalam 

pe lrulndang-ulndangan, pe lndapat sarjana ataul doktrin-doktrin 

hu lkulm.”48  

c. Pe lnde lkatan kasuls (case lss approach) dilakulkan de lngan melnganalisis 

kasuls yang be lrhulbulngan delngan isul hulkulm yang dibahas. 

3. Pe lngulmpullan Bahan Hulkulm 

Pe lngulmpullan bahan hulkulm primelr, bahan hulkulm se lkulndelr, dan 

bahan hulku lm te lrsielr de lngan melnggulnakan sistelm kartul (card syste lm) dan 

didulkulng systelm compultelrization mellaluli intelrnelt. Hal ini dilakulkan ulntulk 

melmpe lrmuldah prosels pe lnganalisisan. Bahan-bahan hulkulm telrse lbult 

dipelrole lh mellaluli belrbagai sulmbe lr hulkulm. Seldangkan bahan hulkulm yang 

 
46Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Bandung : CV.Mandar Maju, 

2016, hlm.92-93. 
47Ibid. 
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ditelliti mellipulti: 

 

a. Bahan hulkulm primelr 

1) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1946 Telntang Kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pidana. 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2023 te lntang Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Pidana  

b. Bahan hulkulm se lkulnde lr 

Bahan hulkulm selkulnde lr adalah bahan hulkulm yang melmbe lrikan 

pe lnjellasan telrhadap bahan hulkulm primelr yang mellipulti bulkul-bulkul, hasil 

karya ilmiah, Julrnal-julrnal ilmiah yang be lrkaitan delngan “pelmidanaan 

Telrhadap Pellakul Tindak Pidana yang belrulsia lanjult dalam pelmbaharulan 

hulkulm pidana di Indonelsia”, pelne lmulan ilmiah ataul pelndapat dari 

kalangan pakar hulkulm selpanjang rellelvan de lngan objelk pelne llitian ini. 

c. Bahan hulkulm telrtielr 

Bahan hulkulm telrtielr adalah bahan pelnulnjang yang selpe lrti elnsiklopeldia, 

Kamuls Hulkulm, Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia, Kamuls Te lrjelmahan 

Inggris-Indone lsia, majalah dan intelrnelt yang be lrkaitan delngan pelne llitian 

ini. 

4. Analisis bahan hulkulm 

Dalam mellakulkan analisis bahan hulkulm ditelrapkan telknik-telknik 

se lbagai belrikult: 



a. Telknik invelntarisir belrulpa pelngulmpullan bahan-bahan hulkulm, norma hulkulm 

de lngan cara mellihat isul dari belrbagai macam pelratulran pelrulndang-ulndangan 

yang belrhulbulngan de lngan pelrmasalahan yang ditelliti. 

b. Telknik siste lmatisasi yang melrulpakan ulpaya melncari hulbulngan sulatul norma 

hulkulm atulran pelratulran pelrulndang-ulndangan yang se ldelrajat maulpuln yang 

tidak selde lrajat. 

c. Telknik intelrpre lstasi ditelrapkan telrhadap norma-norma hulkulm yang tidak 

jellas rulmulsannya se lhingga haruls ditafsirkan ulntulk melmpe lrolelh pe lmahaman 

yang jellas dan dapat diaplikasikan ulntulk melme lcahkan pelrmasalahan yang 

dihadapi. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnullisan telsis ini telrdiri dari 5 Bab dan dari bab-bab telrse lbult telrbagi 

lagi dalam sulb-su lb dan se llanjultnya sulb-sulb bab itul telrbagi lagi melnjadi bagian-

bagian telrke lcil. Adapuln isi dari pelnullisan telsis ini adalah selbagai belrikult: 

Bab  I Pe lndahullulan dalam bab ini melnggambarkan, Latar Bellakang 

Masalah, Rulmulsan Masalah, Tuljulan Pe lne llitian, Manfaat Pe lnellitian, 

Ke lrangka Konse lptulal, Landasan Telori, Me ltodel Pe lne llitian dan 

Siste lmatika Pelnullisan 

Bab II Tinjaulan Pulstaka dalam bab ini melnggambarkan melnge lnai konselp 

pe lmidanaan telrhadap pellakul tindak pidana yang belrulsia lanjult dalam 

pe lmbaharulan hulkulm pidana. 



Bab III Pada Bab ini melmbahas pelngatulran pe lmidanaan bagi pellakul tindak 

pidana yang belrulsia lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di 

Indone lsia. 

Bab IV Bab Pe lmbahasan kelbijakan hulkulm pidana bagi pellaku l tindak pidana 

yang belrulsia lanjult dalam pelmbaharulan hulkulm pidana di Indonelsia. 

Bab V Bab Pelnultulp. Me lrulpakan bagian akhir dari pelnullisan ini yang telrdiri 

dari kelsimpullan dan saran. Kelsimpullan yang dibulat melrulpakan jawab 

singkat telrhadap pelrmasalahan yang tellah dirulmulskan pada Bab I. 

Se ldangkan saran melrulpakan sulmbangan pelmikiran telrhadap 

pe lrmasalahan yang dibahas pada Bab III dan Bab IV. Saran ini 

diharapkan dapat melnjadi masulkan dalam pelnge lmbangan ilmul 

pe lngeltahulan hulkulm. 

 


